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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

dari protean career attitude terhadap proactive work behavior dengan passion for 

work dan self-management sebagai mediator. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan sekunder yang telah diperoleh. Data sekunder dikumpulkan dari 

berbagai sumber, seperti jurnal, buku dan data yang diperoleh dari perusahaan, 

sedangkan data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Untuk mengukur 

variabel, digunakan kuesioner yang disebarkan kepada 80 karyawan yang bekerja 

di PT Suryawindu Pertiwi yang merupakan anak perusahaan PT Central Proteina 

Prima Tbk. berdasarkan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square dengan bantuan 

software SmartPLS 3.2.7 untuk mengetahui koefisien jalur, serta pengaruh 

langsung maupun tidak langsung dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, protean career attitude memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap proactive work behavior, passion for work 

dan self-management. Passion for work dan self-management juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada proactive work behavior. Selain itu, passion 

for work dan self-management terbukti memediasi hubungan antara protean career 

attitude terhadap proactive work behavior. 

 

Kata kunci : protean career attitude, passion for work, self-management, 

proactive work behavior, partial least square (PLS). 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to determine and analyze the influence of protean career 

attitude towards proactive work behavior with passion for work and self-

management as mediators. In this study, both primary and secondary data were 

obtained. Secondary data were collected from various sources, such as journals, 

books and data obtained from the company, while primary data by using 

questionnaire. To measure the variables, it was used questionnaires distributed to 

80 employees working in PT Suryawindu Pertiwi which is a subsidiary of PT 

Central Proteina Prima Tbk. based on purposive sampling method. The techniques 

of data analysis that used in this study is Partial Least Square using SmartPLS 3.2.7 

software to determine the path coefficient, the direct or indirect influence of 

exogenous variables on endogenous variables. Findings shows that, the protean 

career attitude has a positive and significant effect towards the proactive work 

behavior, passion for work and self-management. Passion for work and self-

management also have a positive and significant effect on proactive work behavior. 

In addition, it is shown that passion for work and self-management proved to 

mediate the relationship between protean career attitude toward proactive work 

behavior. 

 

Keywords :  protean career attitude, passion for work, self-management, 

proactive work behavior, partial least square (PLS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu unsur terpenting yang 

dimiliki oleh perusahaan. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan 

suatu kebijakan dan metode yang diterapkan untuk memberdayakan manusia atau 

aspek sumber daya manusia dari sebuah posisi manajemen, yang diantaranya 

meliputi pengadaan karyawan, penyaringan, pelatihan, kompensasi dan juga 

evaluasi pegawai (Dessler, 2017). Berdasarkan pengertian tersebut dapat dilihat 

bahwa MSDM merupakan salah satu aspek penting yang ada dalam perusahaan. 

Bagaimana sebuah perusahaan dapat mengatur dan mengembangkan 

perusahaannya tergantung pada kualitas sumber daya manusianya pula. Semakin 

baik kualitas SDM suatu perusahaan, kemungkinan perusahaan tersebut untuk 

produktif dan bekerja secara optimal. 

Berbeda dengan beberapa tahun ke belakang, dewasa ini timbul suatu tren 

pada perkembangan MSDM di mana para SDM berusaha saling berkompetisi 

dalam pekerjaannya serta merencanakan dan mengatur sendiri kariernya yang akan 

datang, di mana karier tradisional tidak berjalan seperti ini. Karier secara umum 

merupakan urutan aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, 

nilai-nilai, dan aspirasi seseorang selama rentang  hidup orang  tersebut. 

Karier tradisional menurut Hall dan Mirvis (1995), adalah karier yang 

berorientasi secara eksternal kepada suatu individu, menekankan peningkatan 

vertikal terhadap posisi, status dan penghargaan kerjanya kerjanya yang telah 
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ditetapkan oleh organisasi. Dengan struktur organisasi hirarkis yang terdapat dalam 

manajemen karier tradisional, jalur karier seseorang akan mengikuti hirarki struktur 

organisasinya. Tercapainya stabilitas karier dalam struktur organisasi serta adanya 

definisi pekerjaan yang jelas merupakan hal yang diutamakan dalam 

pengembangan karier individu (Defillipi dan Arthur, 1994). Karyawan yang bekerja 

pada instansi yang masih menerapkan sistem karier tradisional tidak perlu khawatir 

dengan masa depan kariernya, sebab hal tersebut telah dijamin dan diatur oleh 

isntansi yang bersangkutan. Contohnya adalah para Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Mereka tak perlu khawatir dengan kenaikan jabatannya, karena pasti jabatan dan 

golongan para PNS akan naik dalam jangka waktu tertentu. Pangkat dan gajinya 

telah ditetapkan oleh instansi, berdasarkan waktu, dan berjangka. 

Berbeda dengan karier tradisional, fenomena karier masa kini lebih 

bergantung kepada individu yang menjalaninya. Karier jenis ini biasa disebut 

dengan nama protean career. Kata Protean diambil dari namasalah satu dewa 

mitologi Yunani yaitu Proteus, yang dapat berubah bentuk sesuka hatinya 

(Kartinah, 2005). Menurut Hall dalam Gulyani dan Bhatnagar, (2017), Protean 

Career sendiri merupakan orientasi mandiri untuk karier yang menyiratkan 

independensi dari pengaruh karier eksternal. Dengan kata lain, individu memegang 

kendali penuh atas karier dan jalur kariernya di masa depan. Bagaimana karier 

individu tersebut akan berkembang tergantung dari perencanaan dan kemauan dari 

individu tersebut untuk maju dalam kariernya. Sehingga karier jenis ini juga sering 

disebut dengan nama self-managing career. 

Protean career ini menimbulkan suatu perubahan sikap pada karyawan, 
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dimana karyawan yang ingin kariernya melesat lebih cepat akan menunjukkan 

sikap-sikap dan perilaku kerja yang lebih daripada karyawan lainnya. Sikap yang 

ditunjukkan karyawan seperti ini dapat disebut dengan Protean Career Attitude. 

Menurut Hall (dalam Gulyani & Bhatnagar, 2017), Protean Career Attitude 

merupakan sikap di mana karyawan bertanggung jawab atas karier mereka, bukan 

organisasi termpat karyawan tersebut bekerja. Sehingga karyawan merasa lebih 

bertanggung jawab dan ingin melakukan suatu upaya yang lebih dalam 

pekerjaannya. 

Adanya protean career attitude yang dimiliki karyawan menyebabkan 

karyawan merasa lebih bertanggung jawab pada pekerjaannya, yang mengarah pada 

pertanggungjawaban atas perkembangan kariernya di tempat ia bekerja. Sehingga 

dapat terlihat bahwa karyawan yang ingin lebih cepat melesat dalam kariernya, 

Protean career attitude-nya akan tinggi. 

Protean career attitude menimbulkan sebuah hubungan dengan perilaku 

yang disebut dengan proactive work behavior, di mana proactive ork behavior 

merupakan sebuah perilaku yang berfokus kepada masa depan dan diarhkan oleh 

individu tersebut (Parker dan Collins, 2010). Perilaku ini dimaksudkan untuk 

memberikan perubahan dalam organisasi, termasuk saran dalam metode bekerja, 

mengambil tindakan untuk memecahkan masalah dan juga mengemukakan 

pendapat yang menjadi permasalahan utama (Fay dan Sonnentag, 2012).  

Seperti halnya karyawan yang memiliki Protean Career Attitude, karyawan 

menentukan manajemen kariernya sendiri, mempelajari kemampuan untuk 

perkembangan kariernya dan mengantisipasi tantangan dalam pekerjaannya 
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sembari mengikuti perencanaan kariernya sendiri. 

Selain Protean Career Attitude berhubungan dengan Proactive Work 

Behavior, Protean Career Attitude juga menghasilkan suatu gairah dan semangat 

dalam diri karyawan untuk termotivasi dan melakukan usaha lebih pada 

pekerjaannya. Hal ini biasa disebut dengan Passion for Work. Gairah (passion) 

sendiri merupakan sebuah perasaan yang bersemangat dari motivasi, pelaksanaan 

yang konstan terhadap suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu. (De Clercq, Honig, 

dan Martin, 2013). 

Karyawan yang memiliki Protean Career Attitude akan memiliki Passion 

for Work yang tinggi disebabkan oleh keinginannya untuk menuruti perencanaan 

karier yang telah dibuatnya. Sehingga karyawan dengan Passion for Work yang 

tinggi akan mengeluarkan usaha yang lebih dalam bekerja, yang mana akan 

membantunya dalam mengejar pencapaian kariernya. Protean Career Attitude akan 

membantu karyawan untuk menemukan perencanaan karier masa depannya, dan 

Passion for Work akan membantunya untuk mencapai pencapaian karier masa 

depan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Passion for Work pada karyawan dapat menimbulkan suatu keluaran yang 

positif dan mendukung karier dari karyawan tersebut, seperti melakukan pekerjaan 

dengan lebih efektif dan efisien, tingkat burnout yang lebih sedikit dan juga 

kreativitas. Sehingga terdapat hubungan yang positif antara Passion for Work 

dengan Proactive Work Behavior (Gulyani dan Bhatnagar, 2017). 

Faktor lain yang juga memengaruhi progres dan perkembangan karier 

dewasa ini salah satunya adalah sejauh mana seseorang dapat mengatur dirinya 
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sendiri. Hal ini disebut juga dengan Self-management. Self-management merupakan 

suatu variabel yang dapat masuk kedalam dunia kesehatan, psikologi dan lainnya, 

yang memengaruhi seseorang dalam mengatur dirinya sendiri, namun pada konteks 

ini (career self-management), didefinisikan oleh para ahli sebagai sejauh mana 

karyawan secara teratur mengumpulkan informasi dan merencanakan untuk 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan karier (Kossek dkk. dalam 

Chiaburu, Baker, dan Pitariu 2006). 

Penelitian oleh Chiaburu dkk. (2006) telah menghubungkan proactive 

behavior dengan self-management, di mana individu yang proaktif 

mendeskripsikan diri mereka sebagai selalu mencari cara yang lebih baik dalam 

menyelesaikan tugas, karena bersemangat dengan mengubah ide mereka menjadi 

kenyataan, dan percaya bahwa mereka adalah kekuatan untuk perubahan yang 

konstruktif, termasuk perubahan personal. Dengan demikian, Chiaburu dkk. 

berpendapat bahwa Self-management dalam konteks karier adalah perluasan logis 

dari kecenderungan individu proaktif ke dalam domain perilaku yang termasuk 

perilaku khusus karier (misalnya memulai umpan balik, mempersiapkan pekerjaan 

baru, dan mencari pengembangan). 

Pada era ini semakin banyak perusahaan, juga termasuk karyawan secara 

individu, yang menerapkan sistem protean career, yang mana kenaikan pada 

kariernya, termasuk jabatan dan gaji yang diterima oleh karyawan sudah tidak 

terpaku pada berapa lama karyawan mengabdi atau bekerja pada perusahaan, 

namun ditentukan oleh bagaimana karyawan tersebut bekerja, perilakunya dalam 

lingkungan kerja dan seberapa besar keinginannya untuk melesat dalam kariernya, 
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salah satunya adalah seperti yang berlaku pada PT. Central Proteina Prima Tbk. dan 

anak perusahaannya, termasuk PT. Suryawindu Pertiwi. 

PT. Central Proteina Prima Tbk. merupakan perusahaan budi daya udang 

dan ikan (fisheries) serta produsen makanan olahan berskala internasional. PT. 

Central Proteina Prima Tbk. telah menerapkan standar global dan inovasi - inovasi 

terkini untuk menghasilkan produk unggulan yang telah memulai bisnisnya sejak 

bulan April 1980. PT. Central Proteina Prima Tbk. bergerak pada bidang akuakultur 

yang memiliki produk pakan, bibit, pakan hewan peliharaan, probiotik hingga 

produk udang dan makanan olahan untuk pasar domestik maupun ekspor. PT. 

Central Proteina Prima Tbk. memiliki beberapa wilayah operasional, yaitu wilayah 

timur (Makassar, Situbondo dan Rembang), wilayah tengah (Kalianda, Anyer dan 

Pangandaran) dan juga di wilayah barat (Bireun, Lhoksukon dan Pantai Cermin 

Serdang Bedagai) yang dimotori oleh anak perusahaannya yang beroperasi di 

wilayah barat yaitu PT. Suryawindu Pertiwi. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami pengaruh protean career attitude 

terhadap proactive work behavior karyawan PT. Suryawindu Pertiwi selaku anak 

perusahaan dari PT. Centrap Proteina Prima Tbk. dengan passion for work dan self-

management sebagai mediator. 
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Gambar 1.1 
Statistika Karyawan PT. Suryawindu Pertiwi 

 
 (Sumber: HC/GA PT. Suryawindu Pertiwi) 

 

Gambar 1.1 merupakan diagram karyawan yang ada di PT. Suryawindu 

Pertiwi berdasarkan rentang usianya. Batang biru menggambarkan jumlah 

karyawan pada rentang usia yang telah tertera pada keterangan, sedangkan batang 

oranye menggambarkan karyawan level 5 ke atas pada rentang usia yang telah 

tertera pada keterangan. Dapat dilihat bahwa karyawan yang bekerja pada PT. 

Suryawindu Pertiwi didominasi oleh karyawan usia 20-30 tahun. Pada gambar 

tersebut juga dapat diketahui bahwa karyawan level 5 ke atas pada PT Suryawindu 

Pertiwi, atau dengan kata lain merupakan karyawan yang memegang posisi 

manajerial, didominasi oleh karyawan pada usia 20-30 tahun. Karyawan di atas 

level 5 pada usia 20-30 tahun lebih banyak dari pada karyawan pada usia 31-40 

tahun dan 41-50 tahun. Adanya hal ini membuat penulis berasumsi bahwa pada PT. 

Suryawindu Pertiwi, kenaikan pangkat dan jabatan tidak ditentukan oleh lamanya 

karyawan bekerja atau mengabdi di perusahaan tersebut seperti yang diterapkan 
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pada karier tradisional, namun dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Penelitian dengan topik utama protean career ini telah banyak berkembang 

dewasa ini. Studi sebelumnya tentang protean career yang pernah dilakukan oleh 

Herrmann, Hirschi, & Baruch (2015) menunjukkan bahwa dalam sampel 104 

karyawan di Jerman, terdapat protean career yang berbeda-beda dan berkorelasi 

tinggi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Gulyani & Bhatnagar (2017) tentang 

protean career pada karyawan generasi millennial di India juga menunjukkan 

bahwa protean career attitude membantu dalam menumbuhkan passion for 

work¸dengan kata lain berhubungan positif secara langsung, juga protean career 

attitude berpengaruh positif secara langsung terhadap proactive work behavior. 

Passion for work berhubungan positif dengan Proactive work behavior dan 

sepenuhnya memediasi hubungan antara protean career attitude dan proactive work 

behavior. 

Penelitian oleh Gagne dan Deci (2005) menunjukkan dedikasi terhadap 

pekerjaan secara total yang ditunjukkan oleh karyawan dengan unsur passion for 

work menghasilkan perasaan positif terhadap pekerjaan dan pencapaiannya 

sehingga memicu kerja secara sukarela menjadi identitas seseorang. Karyawan 

bekerja lebih keras dan secara proaktif terlibat dalam kehidupan di tempat kerja, 

sehingga terlihat keterkaitan antara passion for work dan proactive work behavior. 

Sehingga penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara passion for 

work dengan proactive work behavior. 

Penelitian oleh Soens dan De Vos (2008) menunjukkan hasil dari penelitian 
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ini mendukung adanya hubungan secara langusng dari protean career dan self-

management yang mana self-management memediasi hubungan antara protean 

career dan career success. 

Penelitian oleh Chiaburu dkk. (2006) menjelaskan bahwa proactive 

behavior berhubungan positif dengan career self-management, dengan 

developmental feedback-seeking sebagai outcome dari hubungan tersebut. Hal ini 

diperkuat oleh temuan dari penelitian De Vos dan Segers (2013) yang menjelaskan 

bahwa self-management berhubungan positif dengan pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh karyawan di tempat kerja atauu yang bisa disebut dengan work 

behavior. 

Terdapat sebuah hubungan antara protean career attitude, passion for work, 

self-management dan proactive work behavior; dan penulis tertarik untuk meneliti 

topik protean career, karena protean career merupakan suatu isu yang benar-benar 

terjadi pada dunia perkembangan MSDM dewasa ini dan akan terus berkembang 

dan memengaruhi perkembangan SDM di masa depan. Terlebih lagi, di Indonesia 

belum terdapat banyak penelitian dengan topik protean career sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik utama yaitu protean career. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pada era dewasa ini telah muncul suatu konsep baru pada perkembangan 

MSDM di mana para SDM berusaha saling berkompetisi dalam pekerjaannya serta 

merencanakan dan mengatur sendiri kariernya yang akan datang, dimana karier 

tradisional tidak berjalan seperti ini. Konsep ini biasa disebut dengan nama Protean 



10 
 

 
 

Career. Karyawan lebih mengandalkan dirinya sendiri untuk dapat maju dalam 

kariernya dalam waktu-waktu yang telah direncanakan dengan strategi-strategi 

yang telah dibuatnya. 

Hal ini menimbulkan suatu perilaku dimana karyawan merasa bertanggung 

jawab dengan kariernya. Perasaan bertanggung jawab karyawan pada kariernya 

sendiri memunculkan suatu perilaku yang diakukan oleh karyawan berupa tindakan 

yang mendukung kariernya, lebih berinisiatif dalam pekerjaannya, dan mau 

melakukan sesuatu out-of-the-box demi pencapaian karier yang lebih baik (Gulyani 

dan Bhatnagar, 2017). Hal ini telah meengaruhi berbagai lini organisasi, termasuk 

salah satunya organisasi profit yang bergerang dalam bidang manufaktur. 

Dalam perkembangannya, hubungan antara protean career attitude dengan 

proactive work behavior juga dipengaruhi oleh semangat dari dalam diri karyawan 

untuk berekrja sehingga dengan adanya perasaan bertanggung jawab atas 

perkembangan kariernya, menjadikan karyawan lebih semangat untuk bekerja, 

karyawan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras untuk mencapai prestasi yang 

baru yang juga menyebabkan karyawan dapat melakukan tindakan tindakan yang 

menunjang kariernya dan lebih berinisiatif dalam pekerjaannya. hal ini 

menunjukkan adanya hubungan antara protean career attitude dengan passion for 

work (Gulyani dan Bhatnagar, 2017) dan juga adanya dedikasi pekerjaan secara 

total yang ditunjukkan oleh karyawan berpengaruh terhadap tindakan dan inisiatif 

karyawan mengindikasikan adanya hubungan positif antara passion for work 

dengan proactive work behavior (Gagne dan Deci, 2005). 
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Hubungan antara protean career attitude dengan proactive work behavior 

juga dipengaruhi oleh kemauan dan kemampuan karyawan dalam mengatur dan 

mengurus dirinya, merencanakan langkahnya dan mencari bimbingan karier kepada 

orang yang sudah lebih maju kariernya yang mana akan memengaruhi keputusan 

yang diambilnya dalam pekerjaannya dan memengaruhi inisiatifnya dalam bekerja 

sehingga terdapat hubungan positif antara protean career attitude dengan self-

management (Gagne dan Deci, 2005) juga terdapat hubungan positif antara self-

management dengan proactive work behavior (Chiaburu, Baker dan Pitariu, 2006). 

Data dari perusahaan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya pada 

latar belakang masalah juga menunjukkan adanya suatu fenomena dimana 

karyawan muda (rentang usia 21-30 tahun) yang memegang posisi manajerial 

ternyata lebih banyak dari karyawan yang lebih tua (< 30 tahun), yang mana 

menunjukkan bahwa kenaikan pangkat dan jabatan tidak tergantung dari lamanya 

karyawan mengabdi dan bekerja, ada faktor lain yang memengaruhi. Hal ini sesuai 

dengan teori protean career, sehingga peneliti berasumsi bahwa terdapat praktek 

protean career attitude pada PT Suryawindu Pertiwi yang mana dapat 

memengaruhi proactive work behavior pada karyawan. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dipaparkan di atas, 

diketahui adanya indikasi bahwa protean career attitude seseorang dapat 

memengaruhi aktivitas dan pengambilan keputusan yang mengarah pada 

kesuksesan kariernya atau proactive work behavior, yang juga dimediasi oleh 

passion for work dan self-management dan penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis lebih lanjut hubungan antara variabel-variabel tersebut terutama yang 
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terjadi di organisasi profit di Indonesia, sehingga diperoleh pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh protean career attitude terhadap proactive work 

behavior? 

2. Bagaimanakah pengaruh protean career attitude terhadap passion for work? 

3. Bagaimanakah pengaruh protean career attitude terhadap self-

management? 

4. Bagaimanakah pengaruh passion for work terhadap proactive work 

behavior? 

5. Bagaimanakah pengaruh self-management terhadap proactive work 

behavior? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh protean career attitude terhadap proactive 

work behavior. 

2. Untuk menganalisis pengaruh protean career attitude terhadap passion for 

work. 

3. Untuk menganalisis pengaruh protean career attitude terhadap self-

management. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh passion for work terhadap proactive work 

behavior. 

5. Untuk menganalisis pengaruh self-management terhadap proactive work 

behavior. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

1.3.2.1 Secara Teoritis 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, kegunaan dari 

penelitian ini secara teoritis yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian 

dasar untuk penelitian lain dalam permasalahan yang serupa, yaitu pengaruh 

protean career attitude dan proactive work behavior dengan Passion for Work dan 

Self-Management sebagai variabel interveningnya. 

1.3.2.2 Secara Praktis 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat pula 

kegunaan praktis dari penelitian ini, antara lain: 

1. Secara praktis bagi akademisi diharapkan penelitian ini dapat membuka 

manfaat dan memberikan wawasan baru juga menjadi rujukan referensi bagi 

para para akademisi untuk penelitian-penelitian lainnya 

2. Secara praktis bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

saran untuk perusahaan dan karyawan agar dapat memerhatikan 

perkembangan karier yang ada di perusahaan tersebut, serta mengetahui 

serta perusahaan dapat melihat perencanaan karier karyawannya dari 

sikapnya dalam bekerja. 
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3. Secara praktis bagi penulis penelitian ini diselesaikan untuk menyelesaikan 

tugas akhir perkuliahan S-1 Manajemen FEB Universitas Diponegoro, serta 

untuk penulis mendapatkan pengetahuan dan wawasan baru serta melatih 

pola pikir penulis untuk menerapkan wawasan yang telah didapatkan selama 

bangku perkuliahan dalam realita yang sebenarnya terjadi di dunia kerja. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat mengatahui isi penelitian ini dengan lebih mudah, maka akan 

diberikan gambaran mengenai skripsi ini. Pembahasan dilakukan secara sistematik 

yang meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini menjelaskan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan 

latar belakang tentang protean career attitude yang memengaruhi passion for work 

dan self-management yang mana berdampak pada proactive work behavior. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menjelaskan teori-teori serta telaah pustaka yang mendukung dan 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Pada bab ini juga dijelaskan 

kerangka penelitian, penelitian terdahulu serta hipotesis dari penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 

penentuan jumlah populasi dan sampel yang diambil, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB IV HASIL DAN ANALISIS  

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data dan 

interpretasi hasil yang menjelaskan pembahasan mengenai jawaban dari masalah 

penelitian yang lebih sederhana sehingga mudah dipahami oleh pembaca.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 

dan saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya dan anjuran yang diharapkan 

sehingga berguna bagi pihak yang mempunyai kepentingan penelitian. 

  


